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Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Terhadap 
Peningkatan Motivasi Belajar Firman Tuhan Pada 
Anak Sekolah Minggu Di GKKK Makassar  




Tujuan penulisan yang hendak dicapai oleh penulis yaitu menjelaskan sejauh mana 
peranan alat peraga dalam menunjang peningkatan motivasi belajar firman Tuhan 
sekolah Minggu di GKKK POS PI Panakukang. Dalam penulisan karya ilmiah ini 
metode penelitian yang penulis gunakan yaitu metode kuantitatif dan kualitatif. 
Penelitian survei ini mengunakan kuesioner angket dan pertanyaan wawancara dalam 
bentuk pengumpulan data. Yang menjadi populasi adalah guru sekolah minggu dan 
anak sekolah minggu GKKK Makassar POS PI Panakkukang. Hasil penelitian 
mememukan pengaruh penggunaan alat peraga terhadap motivasi belajar firman 
Tuhan pada anak sekolah minggu di GKKK Makassar POS PI Panakkukang. 
Terdapat variabel yang mempengaruhi penggunaan alat peraga terhadap peningkatan 
motivasi belajar firman Tuhan pada anak sekolah minggu GKKK Makassar POS PI 
Panakkukang yaitu alat peraga dapat menarik perhatian anak, alat peraga dapat 
memusatkan perhatian anak, alat peraga dapat melibatkan keaktifan anak, alat peraga 
sebagai stimulus belajar.   
 
Kata Kunci: Alat peraga, motivasi belajar, firman Tuhan, anak sekolah minggu, 
GKKK POS PI Panakkukang. 
 
Pendahuluan 
Latar Belakang Masalah 
Pelayanan Sekolah Minggu merupakan salah satu bentuk pembinaan bagi 
warga jemaat namun di sisi lain sering kali dalam sebuah gereja tidak terlalu 
memusatkan perhatian pada pelayanan Anak Sekolah Minggu, sehingga ketersediaan 
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atau kontribusi untuk pelayanan Sekolah Minggu sangat kurang. Salah satu 
penunjang dalam pelayanan sekolah minggu adalah ketersediaannya alat peraga atau 
kesediaan guru dalam menggunakan alat peraga.  
Alat peraga adalah alat yang dapat dipertunjukan dalam kegiatan belajar 
mengajar (KBM) dan berfungsi dalam membantu untuk memperjelaskan konsep atau 
pengertian tentang contoh benda. Alat peraga dapat meniadakan hambatan dimensi 
waktu dan ruang agar peserta didik leluasa terhadap sumber belajar yang akan 
memungkinkannya dalam memahami suatu konsep secara tepat dan menyeluruh.1 
Alat peraga berfungsi untuk menerangkan atau memperagakan suatu mata pelajaran 
dalam proses belajar mengajar. 
 Pada kenyataan yang terjadi pada saat ini gereja kurang memberikan fasilitas 
bagi pelayanan sekolah minggu sehingga guru menjadi kesulitan dalam 
melaksanakan pelayanan sehingga menjadi sebuah masalah mengenai kurangnya 
minat anak Sekolah Minggu dalam mengikuti ibadah dan juga anak-anak menjadi 
kurang fokus dalam memperhatikan cerita firman Tuhan yang disampaikan oleh guru 
Sekolah Minggu. Menjadi permasalahan sekarang adalah rendahnya kemampuan 
anak mengenal ciptaan Tuhan. Cerita-cerita tentang ciptaan Tuhan dimaksudkan 
untuk membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
                                                             





kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berahlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika 
budi pekerti dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan Agama.2 Namun yang 
terjadi sekarang banyak anak-anak yang tidak berminat mendengarkan cerita firman 
Tuhan hal ini disebabkan oleh alat peraga yang digunakan oleh guru Sekolah Minggu 
untuk mengajar tidak mampu menarik perhatian mereka, melihat hal tersebut para 
guru sekolah minggu kurang peka dengan masalah yang ada pada minat anak-anak 
dalam mendengarkan cerita firman Tuhan. 
Dalam dunia pelayanan anak alat peraga sangat penting dan memiliki peran 
yang sangat besar seperti yang kita ketahui bahwa anak-anak memiliki jiwa bermain 
yang sangat kuat dan memiliki imajinasi yang sangat tinggi. Jadi untuk menarik 
perhatian mereka guru-guru Sekolah Minggu atau gereja perlu memperhatikan hal ini 
dengan serius demi mewujudkan pelayanan yang baik dan berkualitas. Hal yang 
sedang marak terjadi bagi pelayanan anak saat ini adalah gereja sangat kurang 
menyediakan alat peraga bagi guru-guru Sekolah Minggu.  
  Sekolah Minggu merupakan tempat di mana pendidikan kerohanian diajarkan 
kepada anak-anak. Aktivitas yang dilakukan dalam Sekolah Minggu mempunyai 
tujuan untuk menyampaikan firman Tuhan dengan cara yang dipahami oleh anak 
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sehingga Sekolah Minggu perlu menghindari kegiatan yang biasa-biasa saja, oleh 
karena itu dibutuhkan media yang dapat membantu agar pesan tersebut dapat 
disampaikan dengan baik. Melalui perancangan ini media puppet diharapkan dapat 
memberikan alternatif media kepada Sekolah Minggu dalam menyampaikan firman 
Tuhan kepada anak dengan cara yang menyenangkan.3  
 Dalam penjelasan di atas menjelaskan bahwa betapa pentingnya pelayanan 
sekolah minggu di mana pendidikan kerohanian diajarkan kepada anak dan tak dapat 
dibayangkan jika pelayanan Sekolah Minggu itu terabaikan sehingga di sini gereja 
membuang banyak kesempatan untuk mengajarkan hal-hal kerohanian kepada anak. 
Alat peraga sangatlah membantu para guru-guru sekolah minggu untuk mengajarkan 
firman Tuhan atau dalam menjelaskan karakter para tokoh-tokoh Alkitab bagi anak-
anak. Dengan menggunakan alat peraga pesan firman Tuhan lebih berkesan dan lebih 
mudah diingat oleh anak-anak bahkan pengalaman penulis sendiri lebih mengingat 
cerita Firman Tuhan jika di sampaikan dengan menggunakan alat peraga 
dibandingkan dengan tidak menggunakan alat peraga.  
 Penulis sering mengamati anak-anak mereka lebih berminat dengan bermain 
game di Hp dibandingkan mendengar firman Tuhan dan mengikuti ibadah oleh sebab 
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itu gereja dan guru-guru sekolah minggu harus lebih pintar dan kreatif dalam 
menarik perhatian anak-anak untuk mengikuti ibadah. Dengan melihat latar belakang  
di atas maka penulis sangat mengharapkan supaya dalam pelayanan sekolah minggu 
sebaiknya alat peraga dapat diutamakan sehingga bisa mempengaruhi pertumbuhan 
rohani anak.  
Pokok Masalah 
 Dari pembahasan yang dipaparkan dilatar belakang  di atas, penulis melihat 
bahwa yang menjadi pokok masalah dalam penulisan karya ilmiah ini adalah:  
 Pertama, sejauh mana peranan alat peraga dapat menunjang  peningkatan 
motivasi belajar firman Tuhan kepada anak Sekolah Minggu di GKKK POS PI 
Panakkukang? 
 Kedua, bagaimana cara atau strategi meningkatkan penggunaan alat peraga 
dalam menunjang peningkatan motivasi belajar firman Tuhan kepada anak Sekolah 
Minggu di GKKK POS PI Panakkukang? 
Tujuan Penelitian 




 Pertama, menjelaskan sajauh mana peranan alat peraga dalam menunjang 
peningkatan motivasi belajar firman Tuhan di Sekolah Minggu GKKK POS PI 
Panakkukang. 
 Kedua, memberikan gambaran mengenai cara-cara atau strategi untuk 
meningkatkan penggunaan alat peraga dalam menunjang peningkatan motivasi 
belajar Firman Tuhan di Sekolah Minggu GKKK POS PI Panakkukang 
Manfaat Penelitian 
 Penulis mengharapkan hasil karya ilmiah ini akan memberi manfaat sebagai 
berikut: 
 Pertama, menjadi pedoman bagi guru-guru Sekolah Minggu dalam memakai 
alat peraga ketika mengajar di Sekolah Minggu.  
 Kedua, guru lebih kreatif dalam menyampaikan firman Tuhan dengan 
menggunakan alat peraga yang tepat, terjangkau dan menarik. 
 Ketiga, untuk memenuhi salah satu persaratan akademis dalam penyelesaikan 
program serjana Pendidikan Agama Kristen di STT Jaffray Makassar. 
Metode Penelitian 
 Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode kuantitatif dengan 
teknik pengkumpulan data sebagai berikut: 
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 Pertama, observasi lapangan, melalui pengamatan di lapangan berdasarkan 
hal-hal yang penulis lihat selama berada di Sekolah Minggu GKKK POS PI 
Panakkukang 
 Kedua, angket, dalam penelitian ini penulis akan memberikan angket kepada 
guru-guru Sekolah Minggu di GKKK POS PI Panakkukang. 
 Ketiga, wawancara, dalam penelitian ini penulis akan memberikan 
pertanyaan wawancara kepada guru Sekolah Minggu dan beberapa anak Sekolah 
Minggu di GKKK POS PI Panakkukang. 
Batasan Penelitian 
 Alat peraga yang di maksud adalah alat-alat dan perlengkapan pendidikan 
yang akan menunjang peningkatan motivasi belajar Firman Tuhan di Sekolah 
Minggu GKKK POS PI Panakkukang. Sedangkan Sekolah Minggu yang 
dimaksudkan adalah anak-anak yang diajar usia batita  sampai Sekolah Dasar atau 0-
12 tahun. 
Kesimpulan  
Pada akhir penulisan skripsi ini, penulis dapat menyimpulkan dari beberapa 
pembahasan untuk meningkatkan proses pengajaran dalam penggunaan alat praga 
sebagai media komunikasi. 
180 
 
Pertama, dari data hasil penelitian ditemukan cara untuk memfaatkan alat 
peraga, yaitu perlu adanya pemahaman terhadap teori-teori alat peraga khususnya 
dalam hal arti, manfaat, prinsip dan jenis alat peraga. 
Kedua, alat peraga merupakan alat bantu mengajar yang dapat dilihat dengan 
jelas oleh setiap anak, dapat menumbuhkan dan membangkitkan rasa ingin tahu dan 
menelaah pada diri anak, juga merupakan sarana yang dipergunakan agar pengajaran 
dapat berlangsung dengan baik. 
Ketiga, bahwa alat peraga mampu mempertahankan konsentrasi anak, guru 
mengajar dengan lebih cepat, mengatasi masalah keterbatasan waktu, mengatasi 
masalah keterbatasan tempat, mengatasi masalah keterbatasan bahasa, 
membangkitkan emosi manusia, menyampaikan suatu konsep dengan bentuk yang 
baru, menambahkan daya pengertian, menambah kesegaran dalam mengajar melalui 
kreatifitas guru sebagai alat peraga utama. 
Keempat, jenis-jenis alat peraga yang digunakan gambar-gambar,papan 
flanel, boneka, peta, flash card, bagan, poster, orang-orang dan stick figur, objek, 
benda-benda elektronik/proyeksi, papan tulis, peti pasir, dan guru. 
Kelima, cara bermaanfaat lainnya adalah adanya usaha dan kemampuan 
untuk menciptakan dan menggunakan alat peraga sesuai dengan umur, minat, 
kemampuan, waktu dan situasi anak didik dalam menerima pelajaran yang diberikan, 
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sehingga pelajaran tersebut dapat mempengaruhi anak untuk menjadi pelaku firman 
Tuhan. 
Keenam, agar alat peraga dapat bermanfaat sesuai dengan  fungsi digunakan 
secara bervariasi atau secara bergantian sehingga alat peraga bukan membosankan  
tetapi sungguh-sungguh menarik perhatian oleh setiap anak atau pendengar. 
Ketujuh, alat peraga mula-mula terdapat di dalam Alkitab. Allah memakai 
alat peraga dalam menyampai kebenaran-kebenaran-Nya kepada umat-Nya dengan 
maksud agar umat-Nya lebih mudah megerti dan mengingatnya. 
Kedelapan, dapat disimpulkan bahwa seorang guru harus menyadari bahwa 
alat peraga bukanlah hal yang utama dalam pengajaran melaikan hanya sebagai alat 
bantu karena gurulah yang harus menjadi alat peraga yang utama. 
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